BAB I
PENDAHULUAN
1.1  Latar Belakang Masalah

Tanaman Padi merupakan salah satu hasil bumi Indonesia, yang tumbuh hampir di seluruh pelosok tanah air dan menjadi salah satu makanan pokok di Indonesia. Salah satu masalah yang menjadi penghambat utama adalah hama dan penyakit. Intensifikasi pemeliharaan dan perluasan areal pertanaman tidak hanya menyebabkan peningkatan produksi, tetapi juga mendorong peningkatan perkembangan hama dan penyakit. 
Dengan semakin berkembangnya Ilmu Pengetahuan dan Teknologi, penggunaan komputer sudah tidak asing lagi bagi masyarakat. Adanya kebutuhan informasi yang harus dipenuhi dengan secepatnya, maka manusia dengan segala aktivitasnya cenderung untuk menggunakan peralatan yang lebih mutakhir. Peralatan yang sedang berperan penting dan semakin hari semakin pesat perkembangannya dijaman sekarang adalah komputer, karena komputer sebagai alat pengolah data dapat memberikan banyak kemudahan kepada manusia, dan yang lebih penting lagi dapat menghasilkan informasi yang lebih cepat dan akurat.

Akan tetapi komputer tidak dapat bekerja tanpa adanya campur tangan manusia, karena komputer hanya sebagai alat bantu yang dapat menghasilkan suatu informasi dengan pengendalian manusia. Pengendalian yang dilakukan manusia adalah berupa perintah-perintah yang dapat dimengerti dan dilaksanakan oleh komputer. Perintah-perintah ini disebut program. Dengan menggunakan perintah-perintah inilah yang nantinya dapat menyelesaikan suatu masalah sehingga akan mendapatkan informasi yang diinginkan. komputer hanya menyediakan fasilitas-fasilitas dalam bentuk perintah-perintah, dan manusia sebagai pelaksananya.
 Sebagai usaha untuk mempermudah mengidentifikasi penyakit padi, pengetahuan komputer dapat dijadikan sebagai alat yang baik guna memberikan kemudahan – kemudahan dalam mengidentifikasi penyakit padi tersebut. Karena dengan demikian, pengetahuan yang di miliki oleh seorang ahli penyakit padi dapat di tuangkan ke dalam sebuah program cerdas yang biasa disebut dengan sistem pakar sehingga identifikasi penyakit padi dapat dilakukan dengan cepat dan mudah baik oleh pakar maupun pengguna pada umumnya.

Sistem pakar adalah sebuah sistem yang dibuat untuk dapat menirukan keahlian seorang pakar dalam menjawab pertanyaan dan memecahkan suatu permasalahan. Sistem pakar sendiri telah banyak di gunakan di berbagai bidang,. Komputer digunakan untuk memberikan informasi secara cepat dan efektif, baik dalam bidang pendidikan, kepakaran, pertanian, dan lain-lain. 

1.2 Pokok Masalah

Identifikasi penyakit pada tanaman padi diperlukan untuk mengatasi berkurangnya produksi padi. Di mana dari gejala kerusakan yang terlihat pada tanaman, dapat diketahui penyebab dan cara penanggulangannya. Gejala kerusakan yang paling jelas terlihat adalah pada daun dan batang serta bulirnya. Dengan adanya aplikasi komputer ini, pemakai dapat mengetahui jenis penyakit yang merusak tanaman padi serta cara penanggulangannya atau pengendaliannya.
1.3 Batasan Masalah

Ada 9 penyakit pada tanaman padi yang akan dibahas dalam naskah ini yaitu penyakit Blast, penyakit Kerdil Kuning, penyakit Kerdil Rumput, penyakit Kerdil Hampa, penyakit Tungro, penyakit Bercak Coklat, penyakit Daun Jingga, penyakit Fusarium dan penyakit Pucuk Putih. Pada program ini terdapat dua pilihan untuk melakukan login yaitu login sebakai pakar dan login sebagai pemakai. Bila melakukan login sebagai pakar maka akan masuk ke menu pakar, sedangkan bila login sebagai pemakai akan masuk ke menu konsultasi. 
1.4 Tujuan
Tujuan pembuatan aplikasi ini adalah :

1. Untuk mengetahui cara-cara pembuatan program yang bersifat system pakar, yang biasanya dibuat dengan Prolog. Aplikasi ini dibuat dengan Delphi 6, sehingga dapat menampilkan output berupa jenis penyakit sesuai dengan gejala yang dilihat pada tanaman padi. 
2. Bertujuan untuk memberikan kemudahan bagi pemakai dalam mendapatkan sebuah informasi tentang suatu penyakit padi dengan mudah, cepat dan efisien tanpa kehadirann seorang pakar. 

3. Untuk menambah khasanah atau wawasan ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang ilmu sistem pakar.
1.5 Maksud

Maksud dari penulisan skripsi ini yaitu untuk mengembangkan sistem pakar dengan menggabungkan pengetahuan komputer dan keahlian manusia dalam usaha untuk memecahkan masalah khususnya di bidang penyakit padi. Sebab sistem pakar pada dasarnya memiliki kemampuan untuk menyimpan pengetahuan atau kaedah dari domain pakar tertentu.

1.6 Metode Pengumpulan Data


Metode pengumpulan data yang digunakan adalah studi pustaka..

1.7  Sistematika Penulisan
Adapun sistematika penulisan Tugas Akhir (Skripsi) ini secara garis besar dapat dijelaskan sebagai berikut:
BAB I
PENDAHULUAN

Pada bab satu ini dibahas mengenai latar belakang masalah, pokok masalah, batasan masalah, tujuan, metode pengumpulan data dan sistematika penulisan. 

BAB II  DASAR TEORI

Pada bab ini akan dijelaskan tentang konsep dasar Sistem Pakar, pengenalan tanaman padi dan bahasa pemrograman yang digunakan, yaitu Borland Delphi 6.0. 


BAB III
PERANCANGAN SISTEM

Pada bab ini dijelaskan mengenai gambaran umum sistem, perangkat pendukung (hardware, software dan brainware), representasi pengetahuan Sistem Pakar, tabel keputusan, pohon keputusan, perancangan tabel, relasi antar tabel, diagram proses (diagram  alir sistem), rancangan input dan rancangan output.


BAB IV
PEMBAHASAN

Pada bab ini dijelaskan mengenai implementasi program, ujicoba program dan pembahasan hasil. 


BAB V
PENUTUP

Pada bab yang terakhir ini berisi kesimpulan dan saran-saran pada program yang telah dibuat.
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